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ABSTRAK

Komposisi ransum menjadi salah satu faktor penting terhadap performa produksi ayam kampung.
Komposisi nutrisi yang tepat dalam ransum akan memberikan performa produksi terbaik.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat formula ransum yang mengandung konsentrasi protein
dan energi yang tepat dan seimbang untuk menunjang performa produksi ayam kampung.
Penelitian ini menggunakan ayam berumur 4-5 bulan sebanyak 28 ekor yang diberi ransum dengan
kombinasi 3 level protein yaitu 14%, 16% dan 18% serta 2 level energi yaitu 2600 kkal/kg dan 2800
kkal/kg. Ransum komersial digunakan sebagai kontrol. Tujuh perlakuan yaitu RO (Ransum
komersial), R1 ransum dengan kombinasi PK 14% dan EM 2600kkal/kg; R2 ransum dengan
kombinasi PK 14% dan EM 2800kkal/kg, R3 ransum dengan kombinasi PK 16% dan EM 2600kkal/kg,
R4 ransum dengan kombinasi PK 16% dan EM 2800kkal/kg, R5 ransum dengan kombinasi PK 18%
dan EM 2600kkal/kg, R6 ransum dengan kombinasi PK 18% dan EM 2800kkal/kg, Masing masing
perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh 28 unit percobaan. Parameter yang diukur adalah
pertambahan bobot badan (PBB), konsumsi ransum, specific growth rate (SGR) dan konversi
ransum. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan SPSS for windows versi 25, bila
perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan Ré yaitu ransum dengan kombinasi protein 18% dan energi 2800
kkal/kg memberikan performa produksi terbaik secara signifikan dengan kelompok perlakuan
lainnya kecuali perlakuan R5.

Kata kunci: Gallus gallus domesticus, pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, specific
growth rate, konversi ransum.

ABSTRACT

The composition of the ration is an important factor in the production performance of native
chickens. The right composition of nutrients in the ration will provide the best production
performance. This study aims to create a ration formula containing the right and balanced
concentration of protein and energy to support the performance of native chicken production.
This study used 28 chickens aged 4-5 months which were fed a ration with a combination of 3
protein levels, namely 14%, 16% and 18% and 2 energy levels, namely 2600 kcal/kg and 2800
kcal/kg. Commercial rations were used as controls. The seven treatments were RO (commercial
ration), R1 ration with a combination of PK 14% and EM 2600kcal/kg; R2 ration with a combination
of PK 14% and EM 2800kcal/kg, R3 ration with a combination of PK 16% and EM 2600kcal/kg, R4
ration with a combination of PK 16% and EM 2800kcal/kg, R5 ration with a combination of PK 18%
and EM 2600kcal/ kg, R6 ration with a combination of 18% PK and EM 2800kcal/kg. Each treatment
was repeated 4 times so that 28 experimental units were obtained. Parameters measured were
body weight gain (PBB), ration consumption, specific growth rate (SGR) and ration conversion.
The data obtained were analyzed using SPSS for windows version 25, if the treatment had a
significant effect on the parameters, it was continued with Duncan's test. The results showed
that the Ré6 treatment, which is a ration with a combination of 18% protein and 2800 kcal/kg
energy, gave the best production performance significantly with other treatment groups except
for R5 treatment.

Key words: Gallus gallus domesticus, weight gain, ration consumption, specific growth rate,
ration conversion.
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LATAR BELAKANG

Pertumbuhan seekor hewan
merupakan salah satu parameter yang
menunjukkan keberhasilon suatu usaha
peternakan. Pertumbuhan itu sendiri
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : genetis
dan lingkungan. Salah satu  faktor
lingkungan yang sangat berpengaruh
ternadap pertumbuhan adalah ransum.

Ransum menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) adalah  bagian
makanan  yang sudah  ditentukan

ukurannya untuk setiap ternak. Menurut
Fitia et al., (2016) ransum merupakan
campuran bahan pakan dalam komposisi
tertentu sehingga dapat mencukupi
kebutuhan ayam akan zat makanan
secara tepat dan seimbang sehingga
dapat menunjang pertumbuhan, produksi
dan reproduksi ayam secara normal
tanpa terjadinya kekurangan atau
kelebihan akan salah satu zat makanan.
Ransum merupakan faktor yang
sangat penting dalom menentukan
keberhasilan suatu usaha peternakan. Di
sisi lain, penyediaan ransum yang baik
merupakan komponen terbesar dalam
pembiayaan suatu usaha peternakan.
Dalam usaha ternak unggas, komponen
biaya ransum dapat mencapai 50 - 70%
dari  total biaya produksi secara
keseluruhan (Katayane, 2014). Untuk itu
perlu dilakukan berbagai cara untuk
menekan biaya penyediaan ransum.
Infroduksi pemberian ransum yang baik
memperlihatkan peningkatan
produktivitas ayam kampung di
pedesaan (Sinurat, 1999).
Ransum yang baik adalah ransum yang
dapat memenuhi figa aspek yaitu
kualitas, kuantitas dan kontinyuitas. Dari
aspek kualitas ransum dikatakan baik bila
dapat memenuhi sebagian besar nutrisi
yang dibutuhkan oleh ternak seperti
profein, karbohidrat, lemak, vitamin dan
mineral. Selain itu, kualitas ransum juga
ditentukan oleh komposisi/imbangan zat-
zat nutrisi yang terkandung di dalammya
terutama protein dan energi. Dari aspek
kuntitas, ransum yang baik adalah ransum
yang dapat memenuhi kebutuhan dalam
jumlah yang optimal sesuai dengan umur
ternak. Ransum yang baik juga harus
tersedia setiap saat/sepanjaong waktu.
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Penyediaan ransum yang berkelanjutan
berkaitan dengan bahan baku ransum
yang digunakan. Agar dapat tersedia
sepanjang waktu, maka bahan baku
pembuat ransum  haruslah  mudah
diperoleh, harga relatif murah, fidak
bersaing dengan manusia dan memiliki
nilai nutrisi yang tinggi.

Dalom upaya menekan biaya
penyediaan ransum maka penggunaan
ransum yang efisien merupakan hal
terpenting dalam industri tfernak unggas.
Untuk itu pembuatan ransum dengan
formula yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan nuftrisi fernak terutama protein
dan energi mutlak dilakukan. Protein dan
energi merupakan dua komponen nutrisi
yang sangat penting dalam menentukan
perftumbuhan suatu ternak. Protfein
diperlukan untuk pembentukan dan
perbaikan jaringan tubuh, sedangkan
energi dibutuhkan untuk fungsi tubuh
secara keseluruhan. Imbangan yang
tepat antara protein dan energi dalam
suatu formula ransum tidak hanya akan
meningkatkan  efisiensi  penggunaan
ransum tfersebut tapi juga dapat
menekan biaya penyediaan ransum.

Untuk itu perlu dilakukan suatu
penelitian pembuatan ransum dengan
kombinasi berbagai level protein dan
energi untuk memperoleh formula ransum
yang tepat dan dapat memeberikan
performa pertumbuhan terbaik bagi
ayam kampung. Tujuan dari penelitian ini
adalah  membuat  formula  ransum
mengandung konsentrasi profein dan
energi yang fepat dan seimbang untuk
menunjang performa  produksi ayam
kampung.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan
selama 3 bulan yaitu dari bulan Juni —
Agustus 2022 bertempat di kandang
pribadi JIl. Kasih Gg. 2 RT 17a/RW 05,
Kelurahan Nefonaek, Kota Kupang.

Prosedur Kerja

Penelitin ini dilakukan dengan langkah-
langkah persiapan alat dan bahan
sebagai berikut:



1. Ayam dan Kandang Penelitian

Ayam kampung berumur 4-5 bulan
sebanyak 28 ekor digunakan dalam
penelitian ini. Ayam-ayam ini sebagian
besar dipelihara sendiri dan sebagian
diperoleh dari peternak ayam kampung
rumahan. Ayam-ayam ini ditempatkan
pada kandang individu  berukuran
50X50X70 cm yang dilengkapi dengan
tempat makan dan tempat minum. Ke-28
ekor ayam diberi ransum perlakuan
dengan kombinasi figa level protein dan
dua level energi, ransum komersial
digunakan sebagai  kontrol.  Jumlah
ransum yang diberikan pada awalnya
adalah 70 g/ekor/hari, selanjutnya akan
terus ditambahkan disesuaikan jumlah
ransum yang tersisa. Minuman diberi
secara ad libitum.

2. Ransum Penelitian.

Bahan baku ransum yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
tepung jagung, tepung kedelai, tepung
tapioka, tepung larva BSF, tepung ikan,
dedak padi dan premix. Masing-masing
bahan tersebut dianalis kandungan
protein kasar (PK) dan energi metabolis
(EM) untuk dijadikan dasar pembuatan
formula ransum penelition.  Formula
ransum dibuat dengan kombinasi 3 level
protein yaitu 14%, 16%, dan 18%, serta 2
level energi yaitu 2600 kkal/kg dan 2800
kkal/kg, ransum komersial digunakan
sebagai kontrol. Tujuh perlakuan ransum
yaitu :

1. RO (Ransum komersial) = konftrol

2. R1 = ransum dengan kombinasi
protein 14% dan energi metabolis
2600kkal/kg.

3. R2 = ransum dengan kombinasi
protein 14% dan energi metabolis
2800kkal/kg.

4. R83 = ransum dengan kombinasi
protein 16% dan energi metabolis
2600kkal/kg.

5. R4 = ransum dengan kombinasi
protein 16% dan energi metabolis
2800kkal/kg.

6. R5 = ransum dengan kombinasi
protein 18% dan energi metabolis
2600kkal/kg.
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7. R6 = ransum dengan kombinasi
protein 18% dan energi metabolis
2800kkal/kg.

Masing- masing perlokuan  diulang

empat kali sehingga diperoleh 28 unit
percobaan.

Variabel Penelitian

Variabel penelition yang  diukur
dalam penelitian ini adalah :
1. Konsumsi ransum (g/hr): jumlah

ransum yang diberikan - sisa
ransum /t.

2. Pertambaohan berat badan
(PBB) (g) : Bobot akhir — bobot
awal/t (Amien dkk., 2012).

3. Specific Growth Rate (SGR) : (Ln
W1-Ln W0)/ t X 100% (Anand dkk.,
2014).

4. Konversi Ransum jumlah
ransum yang dikonsumsi/ bobot
badan akhir — bobot badan
awal.(Li et al., 2016).

Rancangan Percobaan dan Analisis Data.
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
7 perlakuan ransum yang masing — masing
diulang 4 kali sehingga diperoleh 28 unit
percobaan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis
varians (ANOVA) dengan menggunakan
software SPSS Versi 25. Bila perlakuan
berpengaruh nyata terhadap parameter
maka akan dilakukan uji lanjut Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Ransum Dan Hasil
Proksimat Ransum Penelitian

Untuk mempermudah perhitungan
komposisi ransum penelitian maka dibuat
dalam 100 kg untuk setiap perlakuan,
kecuali ransum kontrol. Tujuh jenis ransum
yang telah diformulasi dianalisis proksimat
untuk diketahui kandungan nutrisi pada
sefiap ransum perlakuan. Komposisi dan
hasil analisi proksimat ransum penelitian
tersaji dalam Tabel 1 dan Tabel 2 di
bawah ini.

Analisis
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Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian .

Bahan Pakan (Kg)

EM 2600 kkal/kg
Kandungan Protein

EM 2800 kkal/kg
Kandungan Protein

14% 16% 18% 14% 16% 18%
Tepung BSF 9 12 15 9 12 15
Tepung Jagung 31,67 26,63 21,59 45,59 40,55 35,51
Tepung Kedelei 5 5 5 5 5 5
Tepung Tapioka 5 5 5 5 5 5
Premiks 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Tepung lkan 0,34 2,79 5,23 2,17 4,62 7.06
Dedak Padi 48,49 48,09 47,68 32,74 32,34 31,93
Jumlah 100 100 100 100 100 100
Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Ransum Penelitian
Kode Sampel % BK % Abu % BO % PK % LK % SK
RO 89.94 4.07 85.87 16.762 6.44 5.06
R1 89.72 7.58 82.14 13.840 4.84 14.16
R2 88.98 6.09 82.89 14.127 4.91 12.59
R3 89.31 7.35 81.96 15.645 4.63 12.57
R4 88.78 6.58 82.20 15.825 5.03 12.27
RS 90.02 8.67 81.35 17.951 8.43 14.90
R6 88.78 6.44 82.34 17.742 7.44 10.60

Keterangan : Hasil analisis laboratorium nutrisi dan pakan ternak Politeknik Pertanian Undana-Kupang.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Ransum.

Konsumsi ransum diperoleh dari
pengurangan jumlah  ransum  yang
diberikan dengan jumlah ransum sisa.
Hasil analisis statistik menunjukan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
konsumsi  ransum  (p<0.05). Konsumsi
ransum tertinggi terjadi pada perlakuan
R4 dan berbeda nyata perlakuan. RO, R1,
R2, R5 dan Ré, tapi berbeda tidak nyata

dengan R3. Konsumsi ransum terendah
terdapat pada perlakuan RO (kontrol) dan
berbeda  nyata (p=<0.05) dengan
perlakuan yang lain. Konsumsi ransum
yang tinggi pada perlakuan R4 ternyata
tidak diikuti dengan pertumbuhan yang
tinggi (Gambar 2). Hal ini disebabkan
karena angka konversi ransum (Gambar
4) yang relatif tinggi dibandingkan
dengan Perlakuan R5 dan Ré.

14,00
12,00
10,00
8,00
6,00
4,00
2,00
0,00

Konsumsi Ransum (g/hr)

a b b ¢ ¢ d d
RO R1 R2 R3 R4 R5 R6

Perlakuan

Gambar 1. Rerata Konsumsi Ransum (g/hr) selama 4 minggu pengamatan.
Keterangan : superskrip yang sama menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata.
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Angka konversi ransum yang lebih
tinggi pada perlakuan R4 menunjukan
bahwa hewan tersebut kurang mampu
dalam mengubah ransum yang
dikonsumsi menjadi biomasa tubuh. Hal ini
diduga karena kandungan protein dan
energi yang fterdapat dalam ransum
belum mampu memenuhi  kebutuhan
dari hewan. Bila dihubungkan dengan
Pertambahan berat badan (Gambar 2),
Perlakuan R4 mempunyai nilai Pbb yang
lebh rendah dari R5 dan Ré.Hal ini sejalan
dengan pendapat Iskandar (2012) yang
menyatakan bahwa optimalisasi protein
dan energi ransum merupakan upaya
untuk meningkatkan efisiensi ekonomis
penggunaan ransum oleh ternak sesuai
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dengan kapasitas  laju  pertumbuhan
genetis ternak itu sendiri. Kekurangan
asupan protein dan energi menyebabkan
tertahannya kapasitas genetik tumbuh
sehingga ternak tumbuh kurang optimal.
Sebaliknya, apabila asupan protein dan
energi berlebihan, ternak akan
mengeluarkan kelebihan protein tersebut
sehingga merupakan pemborosan.

Pengaruh Perlakuan
Pertambahan Berat Badan (PBB).

Pertambahan berat badan diukur
setiap  minggu dan  dikonversi ke
perfambahan berat badan harian. Hasil
analisis pertambahan berat badan harian
ayam kampung penelitian tersqji pada
Gambar 2 di bawah ini.

Terhadap

20,00 d d
15,00 [
3 b p ¢ ¢
o a T T i ]
< 10,00 T
O
o]
o
5,00
0,00
RO R1 R2 R3 R4 R5 R6
Perlakuan

Gambar 2. Rerata pertambahan berat badan (g/hr) selama 4 minggu pengamatan.
Keterangan : superskrip yang sama menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata p=0,05)

Dari gambar di atas tampak
bahwa semakin tinggi kandungan protein
dan energi dalam ransum maka
pertambahan berat badan ayam pun
semakin meningkat. Peningkatan
pertambahan berat badan terbesar
terjadi pada perlakuan Ré yaitu ransum
dengan kandungan protein 18% dan
energi metabolis 2800 kkal/kg dan
berbeda nyata dengan perlakuan lain
kecuali R5. Pertambahan berat badan
terendah terjadi pada perlakuan RO
(kontrol). Analisis statistik menunjukan
bahwa perlakuan RO berbeda nyata (p<
0,05) dengan perlakuan yang lain.

Hasil  ini menunjukkan  bahwa
perlakuan Ré merupakan ransum terbaik
yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
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ayam kampung terutama protein dan
energi. Hasil penelitian ini hampir sama
dengan yang dilakukan Abun et al.,
(2018) mendapatkan performa produksi
terbaik ayam kampung unggul pada
ransum yang mengandung  energi
metabolis 2750 kkal/kg dan protein 17 %.
Sementara itu hasil penelitian Sidadolog
dan Yuwanta (2008) mendapatkan PBB
tertinggi anak ayam Merawang pada
ransum dengan konsentrasi protein kasar
18% dan energi metabolis 2690 kkal/kg.

Tidak adanya perbedaan pertambahan
berat badan yang nyata pada perlakuan
RS dan Ré6 menunjukkan bahwa ransum
yang memiliki konsentrasi protein yang
sama cenderung akan memberikan
perftambahan berat badan yang sama
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walaupun ada perbedaan kandungan
energi. Fenomena ini juga menunjukkan
bahwa nutrisi yang sangat diperlukan
untuk terjadinya pertumbuhan yang
optfimum adalah protein. Hal ini sejalan
dengan pendapat Varianti ef al.,(2017)
yang menyatakan bahwa asupan protein
yang masuk ke dalam tubuh ternak
berupa asam amino akan digunakan
untuk pertumbuhan dan metabolisme sel-
sel dalam tubuh ternak.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Spesific
Growth Rate (SGR).

Nilai SGR ftertinggi dicapai oleh
perlakuan Ré dan berbeda nyata (p<0.05)
dengan perlakuan yang lain kecuali R5.
Gambar 3. menunjukan rataan SGR
masing-masing perlakuan  selama 4
minggu pengamatan.
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SGR (%)
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d
T
b b ¢ ¢
RO R1 R2 R3 R4 RS

Perlakuan

R6

Gambar 3. Rerata SGR (%g) selama 4 minggu pengamatan.
Keterangan: superskrip yang sama menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata p=0,05)

Nilai SGR sangat berhubungan dengan
konversi ransum. Semakin rendah nilai
konversi ransum semakin tinggi SGR.
Konsentrasi protein dan energi yang
semakin tinggi tidak menjamin  akan
diperoleh angka SGR yang tfinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan
optimum tercapai pada kondisi
konsentrasi protein dan energi yang tepat
sesuai dengan kondisi fisiologis hewan,
karena pada kondisi tersebut hewan
mampu secara maksimal mengkonversi

ransum  yang  dikonsumsi  menjadi
biomassa tubuhnya. Hasil ini sesuadi
dengan pendapat Abun, dkk. (2018)
yang menyatakan bahwa imbangan

yang tepat antara protein dan energi
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dalam ransum akan = memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi
Ransum (KV)

Gambar 4. menyajikan nilai rataan
konversi ransum. Nilai konversi ransum
diperoleh dari konsumsi ransum dibagi
perfambahan bobot badan. Nilai ini

menunjukan  seberapa mampu suatu
hewan mengkonversi ransum yang
dikonsumsinya menjadi biomassa

tubuhnya. Semakin kecil nilai konversi

ransum menunjukan  semakin  tinggi
kemampuan hewan tersebut dalam
mengkonversi ransum yang

dikonsumsinya menjadi biomassa fubuh.
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Gambar 4. Rerata konversi ransum (g/g) selama 4 minggu pengamatan.
Keterangan: superskrip yang sama menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata p=0,05)

Hasil analisis statistik menunjukan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap konversi ransum (p< 0.05). Nilai
konversi ransum terendah ada pada
perlakuan Ré dan secara statistik berbeda
nyata dengan perlokuan yang lain
kecuali RS, nilai tertinggi pada perlakuan
RO. Angka 0,76 kg pada perlakuan Ré
menunjukan bahwa ayam yang
mengkonsumsi ransum dengan tingkat
protein 18% dan EM 2800 kkal/kg
membutuhkan 0,76 kg untuk menaikan
berat badannya satu kilogram,
sementara perlakuan control  (RO)
membutuhkan 1,35 kg untuk menaikan 1
kg berat badannya. Tidak adanya
perbedaan yang nyata antara perlakuan
R5 dan R6 menunjukan bahwa kedua
perlakuan tersebut akan memberikan
pertambahan bobot badan yang sama.
Hasil ini hampir sama dengan hasil
penelitian Iskandar dkk. (1998) yang
memperoleh angka konversi  ransum
untuk ayam kampung yang diberi ransum
dengan konsentrasi protein 17% sebesar
0,68. Sementara itu Mahardika dkk. (2014)
mendapatkan nilai konversi ransum ayam
kampung umur 10-20 minggu yang diberi
ransum dengan kandungan protein 18%
dan energy metabolis 2900 kkal/kg
sebesar 1,34.

Nilai konversi ransum berhubungan erat
dengan PBB dan SGR dimana nilai PBB
dan SGR sangat ditentukan oleh nilai
konversi ransum bukan oleh nilai konsumsi
ransum. Terbukti dari penelitian ini,
dimana pada jumlah konsumsi ransum
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yang relatif sama memberikan PBB dan
SGR yang berbeda. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Sidadolog dkk., 2013) yang
menyatakan bahwa hubungan antara
konsumsi ransum dengan PBB atau SGR
ditentukan oleh konversi ransum.

KESIMPULAN
Perlakuan Ré, yaitu ransum dengan
kandungan protein 18% dan energi

metabolis 2800 Kkal/kg memberikan
performa produksi ayam kampung
terbaik, walaupun secara  statistik

berbeda tidak nyata dengan perlakuan
RS.
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